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Kata Kunci: menggunakan Independent Sample t-test dengan terlebih dahulu melakukan uji
Media Tiruan Gigi, prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (p = 0,401
Hasil Belajar, untuk eksperimen dan p = 0,605 untuk kontrol) dan uji homogenitas Levene's Test (p

Pengurangan Bilangan. = 0,149). Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol (t = 4,12; p = 0,000). Effect size yang diperoleh termasuk

Keywords: dalam kategori besar (Cohen's d = 1,12). Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
Tooth Imitation Media, Media Tiruan Gigi Anak berpengaruh signifikan dan substantif terhadap hasil belajar
Learning Outcomes, pengurangan bilangan 1-10 pada siswa kelas | SD. Media ini efektif sebagai alat
Number Reduction. bantu pembelajaran matematika yang konkret dan kontekstual sesuai dengan

karakteristik perkembangan kognitif siswa kelas rendah.

This study aims to analyze the effect of Children's Tooth Imitation Media on the
learning outcomes of subtraction of numbers 1-10 in first grade students at
Sugihwaras Public Elementary School in Sidoarjo. The study used a quasi-
experimental approach with a nonequivalent control group design. Data were
collected through a multiple-choice learning outcome test that had been tested for
validity and reliability. Data analysis used an Independent Sample t-test after first
conducting prerequisite analysis tests, including the Kolmogorov-Smirnov normality
test (p = 0.401 for the experiment and p = 0.605 for the control) and Levene's Test
of homogeneity (p = 0.149). The results showed a significant difference between the
experimental and control groups (t = 4.12; p = 0.000). The Effect size obtained was
in the large category (Cohen's d = 1.12). Thus, it can be concluded that the Children's
Tooth Imitation Media has a significant and substantive effect on the learning
outcomes of 1-10 number reduction in first-grade elementary school students. This
media is effective as a concrete and contextual learning aid in mathematics in
accordance with the cognitive development characteristics of lower grade students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di kelas awal SD, khususnya untuk materi operasi hitung, menghadapi
tantangan fundamental yang bersumber dari karakteristik perkembangan kognitif peserta didik. Sering
sekali pembelajaran matematika membuat siswa merasa kesulitan dan ketakutan terlebih jika gurunya
tidak menyampaikan pembelajaran ini dengan baik (Afiani & Faradita, 2021). Berdasarkan teori
perkembangan kognitif Piaget, anak usia SD (sekitar 7-12 tahun) umumnya berada pada tahap
operasional konkret (Tyas dkk., 2025). Mereka belum mampu untuk berpikir secara abstrak dan logis
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tanpa bantuan benda-benda konkret sebagai perantara (Yunaini & Winingsih, 2022). Implikasinya dalam
pembelajaran, konsep matematika yang bersifat abstrak, seperti "pengurangan”, tidak dapat dipahami
hanya melalui penjelasan verbal dari guru.

Mengacu pada karakteristik tersebut, metode pembelajaran yang mengandalkan ceramah dan
bersifat abstrak terbukti kurang efektif untuk menjangkau pemahaman siswa kelas | SD (Rahmadilla &
Kholidya, 2025). Pendekatan semacam ini berisiko menyebabkan siswa hanya menghafal prosedur tanpa
memahami makna konseptual dari operasi pengurangan yang dipelajarinya. Menyadari hal ini,
diperlukan kehadiran media pembelajaran yang berfungsi sebagai jembatan untuk menghubungkan
dunia konkret anak dengan konsep abstrak matematika. Berdasarkan permasalahan saat observasi awal
di kelas, banyak siswa yang kurang berminat pada pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Erianti dkk, 2023) yang menyatakan bahwa tidak sedikit siswa saat ini yang tidak tertarik
dengan mata pelajaran matematika. Lebih spesifik lagi, pada materi pengurangan bilangan 1-10,
permasalahan berupa kesulitan siswa dalam memahami konsep pengurangan secara konkret, rendahnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta keterbatasan media yang digunakan guru untuk
merepresentasikan proses ‘mengurangi’ secara nyata.

Sebagai solusi atas tantangan di atas, pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif, kontekstual,
dan dekat dengan dunia anak menjadi sebuah keniscayaan. Sebuah media dikatakan efektif apabila
memiliki nilai kontekstual, yaitu relevan dan terintegrasi dengan pengalaman kehidupan sehari-hari
siswa (Trianingsih, 2018). Pendekatan kontekstual ini memudahkan siswa dalam menautkan informasi
baru dengan skema pengetahuan yang sudah dimilikinya, sehingga konsep abstrak menjadi lebih mudah
dipahami. Lebih lanjut, kehadiran media berperan penting dalam memvisualisasikan konsep matematika
yang abstrak menjadi bentuk yang nyata dan dapat diamati, sekaligus berfungsi sebagai alat manipulatif
untuk membangun pemahaman melalui pengalaman langsung (Rahmawati dkk., 2023; Ukobizaba dkk.,
2025). Berdasarkan kriteria media yang ideal tersebut, maka Media Tiruan Gigi Anak diusulkan sebagai
sebuah solusi yang potensial dan inovatif. Media ini dirancang untuk memenuhi tiga prinsip utama:
konkret, kontekstual, dan dapat dimanipulasi. Media Tiruan Gigi bersifat konkret karena siswa dapat
melihat dan memegang langsung representasi fisik dari objek yang dihitung. Lebih penting lagi, media
ini sangat kontekstual karena mengangkat fenomena alami yang hampir universal dialami oleh anak-
anak usia sekolah dasar, yaitu proses gigi tanggal (Tandililing, 2013). Pengalaman personal ini menjadi
jembatan emosional dan kognitif yang kuat, yang membuat aktivitas belajar menjadi lebih relevan dan
bermakna.

Dalam konteks pendidikan matematika kelas awal, Media Tiruan Gigi Anak memiliki hubungan
yang sinergis dan fundamental dengan pembelajaran matematika, khususnya pada pengenalan operasi
hitung dasar di kelas awal Sekolah Dasar. Secara esensial, media ini berfungsi sebagai representasi fisik
yang menjembatani kesenjangan antara konsep abstrak matematika dan kemampuan kognitif siswa kelas
| yang masih berada dalam tahap operasional konkret (Mulyasa, 2022). Melalui media ini, konsep
pengurangan yang bersifat abstrak ditransformasikan menjadi aktivitas manipulatif yang dapat
diobservasi dan dialami secara langsung oleh siswa, sehingga memfasilitasi internalisasi konsep melalui
pengalaman sensorimotor (Farhana dkk., 2022). Dari segi fungsi matematis, media ini
dapat memodelkan operasi pengurangan secara visual dan nyata. Dengan demikian, Media Tiruan Gigi
Anak tidak hanya sekadar alat peraga, tetapi menjadi media yang menanamkan makna pada simbol-
simbol matematika yang dipelajari.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan keefektifan pendekatan yang sejalan dengan
penelitian ini. Pertama, penelitian oleh (Sitepu, 2025) membuktikan bahwa Media Papan Jurang secara
signifikan meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan siswa dibandingkan dengan
metode konvensional. Kedua, penelitian (Salbah, 2022) menyimpulkan bahwa media gambar mampu
meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan pada siswa. Ketiga, penelitian oleh (Erviana
& Muslimah, 2018) menunjukkan bahwa media tiruan mampu meningkatkan kemampuan mengenal
makna bilangan. Penelitian yang akan dilakukan ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya
tentang keunggulan media manipulatif, tetapi juga melakukan inovasi dengan mengusung media yang
secara khusus kontekstual, yaitu Media Tiruan Gigi Anak. Berbeda dengan media umum seperti manik-
manik atau kantong bilangan, media ini memanfaatkan pengalaman personal anak (gigi tanggal) sebagai
konteks belajar, yang dihipotesiskan dapat meningkatkan keterlibatan dan retensi memori siswa terhadap
konsep pengurangan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan sebuah penelitian eksperimen untuk menguji secara
empiris pengaruh penggunaan Media Tiruan Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-
10. Adapun secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Tiruan Gigi
Anak terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 pada siswa kelas | SD. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media yang dikembangkan dan menjadi
kontribusi praktis bagi guru dalam media pembelajaran matematika yang inovatif dan bermakna bagi
siswa kelas awal.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan kelompok eksperimen dan
kelompok control. Tujuan utama dari penelitian kuasi eksperimen adalah untuk memperkirakan
pengaruh suatu perlakuan pada suatu populasi target, dengan menggunakan desain yang meskipun tidak
mencapai tingkat kontrol penuh seperti eksperimen murni, tetap memungkinkan peneliti untuk menarik
inferensi kausal yang cukup valid (Fraenkel & Wallen, 1990). Dalam konteks penelitian ini, desain kuasi
eksperimen dipilih karena kelas | yang telah terbentuk di sekolah tempat penelitian akan dijadikan
sebagai kelompok eksperimen (menggunakan Media Tiruan Gigi Anak) dan kelompok kontrol (metode
konvensional) tanpa mengacak individu siswa di dalamnya. Adapun desain kelompok eksperimen dan
kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. Desain Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
03 04

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas | SD Negeri Sugihwaras
Sidoarjo pada semester gasal tahun ajaran 2025/2026, yang berjumlah empat rombongan belajar
(rombel) dengan total 121 siswa. Mengingat populasi yang homogen dan untuk keperluan desain kuasi
eksperimen, maka akan dipilih dua kelas yang memiliki karakteristik setara (kelas I1-A dan I-D yang
masing-masing berjumlah 31 siswa) untuk ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Instrumen yang
digunakan adalah lembar tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda mengenai operasi pengurangan
bilangan 1-10. Pemilihan bentuk pilihan ganda didasarkan pada pertimbangan efisiensi waktu penilaian,
objektivitas dalam penskoran, serta cakupan materi yang lebih luas yang dapat diukur dalam waktu
singkat, yang sangat sesuai untuk siswa kelas rendah (Pujiarti dkk., 2024).

Sebelum data utama dianalisis, kualitas instrumen tes hasil belajar terlebih dahulu diuji melalui
uji coba terhadap sampel di luar populasi penelitian, berupa (1) Uji validitas butir soal menggunakan
korelasi Product Moment dari Pearson untuk menentukan sejaun mana suatu butir soal mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Azwar, 2022). Butir soal dinyatakan valid jika nilai r-hitung >
r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Butir soal yang tidak memenuhi kriteria validitas akan direvisi atau
tidak digunakan. Selanjutnya, (2) Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan rumus Kuder-
Richardson 20 (KR-20) dengan koefisien reliabilitasnya (ri1) > 0,70 (Purwanto, 2019).

Sebelum melakukan uji hipotesis, data hasil posttest dari kedua kelompok diuji terlebih dahulu
untuk memenuhi asumsi statistik parametrik, yakni (1) Uji normalitas dan (2) Uji homogenitas.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
software SPSS. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05; dan (2) Uji
homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians data dari kedua kelompok adalah homogen
(sama). Pengujian menggunakan uji Levene's Test dalam program SPSS. Kedua kelompok dinyatakan
memiliki varians yang homogen jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05 (Santoso, 2017).

Setelah kedua prasyarat terpenuhi, uji hipotesis dapat dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membandingkan hasil belajar antara dua kelompok yang independen (kelompok eksperimen dan
kontrol). Oleh karena itu, teknik analisis data yang tepat adalah Independent Sample t-test (Creswell &
Creswell, 2017). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata skor posttest
yang signifikan secara statistik antara kelompok siswa yang belajar menggunakan Media Tiruan Gigi
Anak (kelompok eksperimen) dan kelompok siswa yang belajar dengan metode konvensional
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(kelompok kontrol) dengan hipotesis alternatif (H;) dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil
belajar pengurangan bilangan 1-10 yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Pengujian
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang peneliti lakukan terhadap sampel di luar populasi
penelitian, berikut akan dipaparkan hasil uji validitas dan reliabilitas butir soal.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Soal

Butir Soal Pretest Butir Soal Posttest
Nomor Butir r-hitung Keterangan Nomor Butir r-hitung Keterangan
1 0.512 Valid 1 0.462 Valid
2 0.621 Valid 2 0.453 Valid
3 0.589 Valid 3 0.619 Valid
4 0.467 Valid 4 0.510 Valid
5 0.502 Valid 5 0.586 Valid
6 0.531 Valid 6 0.631 Valid
7 0.632 Valid 7 0.493 Valid
8 0.456 Valid 8 0.532 Valid
9 0.492 Valid 9 0.614 Valid
10 0.613 Valid 10 0.504 Valid

Berdasarkan Tabel 1 di atas, seluruh butir soal pretest dan posttest telah memenuhi kriteria
validitas sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Butir Soal Pretest Butir Soal Posttest

Jumlah butir valid 10 butir 10 butir
Rata-rata skor 7.25 7.34
Varians total 412 4.27
Koefisien 0.78 0.84

Berdasarkan Tabel 2, nilai koefisien reliabilitas instrumen pada pretest dan posttest masing-
masing sebesar 0,78 dan 0,84. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi yang baik dalam mengukur hasil belajar pengurangan bilangan 1-10. Setelah kualitas
instrumen terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan pengujian prasyarat statistik, meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Kelompok Kolmogorov-Smirnov  Asymp. Sig. (2-tailed) Keputusan
Eksperimen 0.894 0.401 Normal
Kontrol 0.762 0.605 Normal

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelompok
eksperimen (0,401) dan kelompok kontrol (0,605) berada di atas taraf signifikansi 0,05, sehingga data
kedua kelompok berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig. Keputusan
2.147 1 48 0.149 Homogen

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi uji Levene lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, varians
kedua kelompok dinyatakan homogen. Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan
statistik deskriptif dan Independent Sample t-test. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Eksperimen 31 8.56 1.29 0.26
Kontrol 31 6.92 1.64 0.33
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Berdasarkan Tabel 5, secara signifikan kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok
kontrol dengan selisih 1.64 poin.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean  Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Nilai Equal 2.147 149412 48 .000 1.64 .398 .838 2.442
variances
assumed
Equal 412452 .000 1.64 .398 .836 2.444
variances

not assumed

Berdasarkan Tabel 6, hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan Media Tiruan Gigi
Anak berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelompok yang belajar melalui metode
konvensional. Dengan demikian, hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Nilai Effect size sebesar 1,12
menunjukkan bahwa pengaruh media ini termasuk kategori kuat terhadap peningkatan hasil belajar
pengurangan bilangan 1-10 pada siswa kelas | SD.

Pengaruh Media Tiruan Gigi Anak Terhadap Hasil Belajar Pengurangan Bilangan 1-10 pada Siswa
Kelas | SD

Hasil analisis statistik mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan Media Tiruan Gigi Anak dengan hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 pada siswa kelas
I SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo. Temuan ini dibuktikan melalui nilai t-hitung sebesar 4,12 dengan
signifikansi 0,000 (p < 0,05), di mana kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran
menggunakan media tiruan gigi mencapai rata-rata posttest 8,56, sementara kelompok kontrol hanya
mencapai 6,92. Selisih rata-rata sebesar 1,64 poin ini mengindikasikan efektivitas media dalam
meningkatkan pemahaman konsep pengurangan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menegaskan
bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah
memahami konsep melalui bantuan objek nyata (Tyas dkk., 2025). Dalam konteks ini, Media Tiruan
Gigi Anak berperan sebagai penghubung antara pengalaman konkret dan konsep abstrak pengurangan.
Ketika siswa melepas gigi dari susunan utuh, mereka dapat melihat secara langsung proses ‘mengambil
sebagian dari keseluruhan’, sehingga konsep pengurangan menjadi lebih mudah dipahami.

Penelitian ini juga menguatkan temuan sebelumnya bahwa media manipulatif efektif
meningkatkan kemampuan operasi pengurangan (Mitraturrahmi, 2025), sekaligus melengkapi penelitian
(Wulandari, 2016) melalui pembuktian empiris berbasis eksperimen. Dari perspektif neurosains, media
konkret membantu mengaktifkan pemrosesan visual sehingga informasi lebih mudah disimpan dalam
memori jangka panjang (Munfarokhah, 2020). Hal ini sejalan dengan teori multimedia learning yang
menyatakan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika melibatkan berbagai modalitas indera dan
dikaitkan dengan konteks yang familiar bagi siswa (Mayer, 2022). Nilai Effect size yang besar (d = 1,12)
menunjukkan bahwa pengaruh media ini tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna
secara praktis.

Efektivitas Media Tiruan Gigi Anak juga konsisten dengan teori konstruktivisme, di mana media
pembelajaran berfungsi sebagai scaffolding yang membantu siswa membangun pemahaman melalui
interaksi langsung dengan objek konkret (Syarifuddin & Munasri, 2025). Proses manipulatif dalam
menggunakan Media Tiruan Gigi Anak memungkinkan siswa untuk secara aktif mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri tentang operasi pengurangan. Dengan demikian, siswa tidak hanya
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mengikuti prosedur berhitung, tetapi juga mengonstruksi pemahaman konseptual mengenai
pengurangan. Secara praktis, guru disarankan untuk menggunakan media yang konkret dan kontekstual
serta menyesuaikan pengembangannya dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan Media Tiruan Gigi Anak terhadap
hasil belajar tidak terlepas dari penerapannya melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct
Instruction) yang terstruktur. Integrasi media pada setiap tahap pembelajaran membantu menciptakan
proses belajar yang sistematis. Pada tahap orientasi, guru membangun motivasi siswa dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata seperti gigi tanggal (Siregar & Sari, 2020). Pada tahap
presentasi, guru mendemonstrasikan penggunaan media sebagai model penyelesaian pengurangan,
sehingga siswa memiliki contoh perilaku belajar yang dapat ditiru sesuai teori pemodelan sosial Bandura
(Saksono dkk., 2023). Selanjutnya, pada latihan terstruktur, siswa memanipulasi media dengan
bimbingan guru sebagai bentuk scaffolding dalam Zona Perkembangan Proksimal (Retnodari dkk.,
2020). Pemahaman siswa diperkuat melalui pengecekan pemahaman dan umpan balik langsung yang
bersifat korektif (Barella dkk., 2024), sedangkan pada tahap aplikasi mandiri siswa mulai
mengonsolidasikan keterampilan berhitung sehingga terbentuk automatisasi (Jarmita dkk., 2024).
Dengan demikian, Media Tiruan Gigi Anak berperan sebagai bagian integral dari pembelajaran yang
sistematis melalui Model Pembelajaran Langsung, bukan sekadar alat bantu yang berdiri sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
Media Tiruan Gigi Anak terbukti secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar pengurangan
bilangan 1-10 pada siswa kelas | SD Negeri Sugihwaras Sidoarjo, di mana pengaruh yang ditimbulkan
termasuk dalam kategori besar dengan Effect size Cohen's d sebesar 1,12, Hal ini menunjukkan bahwa
Media Tiruan Gigi Anak tidak hanya berpengaruh signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki
dampak yang substantif dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh Media Tiruan Gigi Anak terhadap hasil belajar pengurangan bilangan 1-10 telah
tercapai, sekaligus mengonfirmasi teori dan temuan penelitian relevan dalam konteks pembelajaran
matematika di sekolah dasa.

Adapun penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan materi yang hanya terfokus pada
pengurangan bilangan 1-10. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas media ini pada
bilangan di atas 10 dan dengan sampel yang lebih luas.
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